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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ampas kelapa terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat. Penelitian ini dilaksanakan di desa Hiliamaeta 

kecamatan Luahagundre kabupaten Nias Selatan di mulai 20 April 2022 sampai 

tanggal 25 Mei 2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan metode 

pendekatan eksperimen murni (true eksperiment). Desain penelitian yang 

digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari lima perlakuan 

(P) dengan empat kali ulangan (U). populasi penelitian ini yaitu 20 unit tanaman 
tomat dan yang merupakan sampelnya 20 unit. Penelitian ini dilakukan dengan 

memfermentasi ampas kelapa dengan campuran EM4 menjadi pupuk organic. 

Perlakuan yang diberikan dengan dosis tertentu : P 0 tidak diberikan ampas kelapa, 

P 1 (50 gram), P 2 (100 gram), P 3 (150 gram), P 4 (200 gram). Data penelitian 

dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji lanjut 

(Duncan dan LSD). Maka dapat disimpulkan bahwa H 0 ditolak dan H a diterima 

yang berarti ada perbedaan pertumbuhan tanaman tomat pada pemberian ampas 

kelapa terhadap tinggi tanaman dan jumlah helaian daun. Saran peneliti hendaknya 

masyarakat dapat menggunakan ampas kelapa sebagai pupuk organik alami untuk 

tanaman karena ampas kelapa sangat mudah didapatkan, tidak mengeluarkan biaya 

yang besar dan mengandung zat – zat penting baik untuk pertumbuhan tanaman 

tomat (Lycopersicum esculentum Mill). 

Kata Kunci : Tanaman Tomat; Ampas Kelapa; Pertumbuhan 

Abstract 

This study aims to determine the effect of coconut dregs on the growth of tomato 

plants. This research was conducted in the village of Hiliamaeta, Luahagundre sub – 

district, South Nias district, from April 20 2022 to May 25 2022. This type of research 

is quantitative research with a true experimental approach. The research design used 
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was RAL (Completely Randomized Design) which consisted of five treatments (P) 

with four replications (U). The population of this study is 20 units of tomato plants 

and 20 units of the sample. This research was conducted by fermenting coconut 

dregs with a mixture of EM4 to become organic fertilizer. Treatment given with 

certain doses : P 0 was not given coconut dregs, P 1 (50 grams), P 2 (100 grams), P 3 

(150 grams), P 4 (200 grams). Research date were analyzed by normality test, 

homogeneity test, hypothesis test, and further test (Duncan and LSD). So it can be 

concluded that H0 is rejected and H a is accepted, which means there is a difference 

in the growth of tomato plants when given coconut dregs on plants height and 

number of leaf blades. Researchers suggest that people should be able to use coconut 

dregs as a natural organic fertilizer for plants because coconut dregs are very easy to 

obtain, do not incur large costs and contain important subtances fot the growth of 

tomato plants (Lycopersicum esculentum Mill). 

 

Keywords: Tomato Plants; Coconut Pulp; Growth 

 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu 

Negara beriklim tropis dengan curah 

hujan yang cukup tinggi sepanjang 

tahun serta memiliki kondisi tanah yang 

subur (Harefa, 2020c). Indonesia 

memiliki berbagai potensi alam salah 

satunya adalah dibidang pertanian 

(Harefa, D., Telaumbanua, 2020). Pulau 

Nias merupakan salah satu pulau kecil 

di Indonesia yang memiliki berbagai 

keanekaragaman hayati (Fau, Amaano., 

2022). Keanekaragaman hayati adalah 

keanekaragaman organisme yang 

menunjukan keseluruhan atau totalitas 

variasi gen, jenis, dan ekosistem pada 

suatu daerah (Harefa, 2021). Pertanian 

merupakan salah satu bentuk usaha 

yang dilakukan oleh masyarakat 

pedesaan pada umumnya dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada. Salah satu sumber daya alam atau 

usaha pertanian yang dibudidayakan 

adalah tanaman tomat (A. Fau., 2022). 

Tanaman tomat merupakan salah satu 

komoditas holtikultura yang bersifat 

multiguna dan banyak diminati oleh 

masyarakatyangsangat bermanfaat bagi 

tubuh karena mengandung vitamin dan 

mineral yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan kesehatan, selain itu 

buah tomat juga mengandung  

karbohidrat, protein, lemak, dan kalori 

(Harefa, 2020d). Tomat mempunyai 

banyak kegunaan selain untuk 

dikonsumsi sebagai buah segar yang 

langsung dapat di makan, buah tomat 

juga dapat digunakan sebagai bahan 

penyedap berbagai macam  masakan, 

seperti sop, gado – gado, dan sambal (A. 

D. Fau, 2022a). Selain itu, tomat juga 

dapat dijadikan bahan industri untuk 
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dikonsumsi dalam bentuk olahan, 

misalnya untuk minuman sari buah 

tomat, es juice tomat,  saus tomat, dan 

sebagainya (A. D. Fau, 2022b). 

Oleh karena itu para petani selalu 

berusaha untuk meningkatkan produksi 

tanaman tomat (Harefa, D., 2020). 

Namun, usaha petani dalam rangka 

meningkatkan produksi tanaman tomat 

tidak optimal dikarenakan  oleh adanya 

kendala seperti kondisi iklim, serangan 

hama dan penyakit, serta teknik 

budidaya. Kendala – kendala tersebut 

seringkali menyebabkan turunnya 

produksi tanaman tomat, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas, bahkan bila 

tidak segera diantisipasi, dapat 

menyebabkan gagal panen (Hidayati& 

Dermawan, 2012). 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Sumatera Utaramerilis bahwa tingkat 

produksi tomat  pada tahun 2017–2020 

mengalami peningkatan yakni pada 

tahun 2017 sebesar 97. 357, 9 ton, 2018 

sebesar 103. 649,6 ton, 2019 sebesar 

118.583,1 ton, dan pada tahun 2020 

sebesar 167.679,9 ton. Sedangkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Nias Selatan 

merilis tingkat produksi tanaman tomat 

pada tahun 2017 sampai 2019 

mengalami penurunan yakni pada 

tahun 2017 sebesar 1,4 ton, tahun 2018 & 

2019 tidak ada produksi tanaman tomat. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa permintaan akan bahan pangan 

ini terus meningkat sedangkan tingkat 

produksi nya mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya (Harefa, 2020a).  

Berdasarkan hasil observasi yang 

penulis lakukan  khususnya di desa 

Hiliamaeta diperoleh bahwa tanaman 

tomat dibudidayakan oleh petani untuk 

dijual dan juga dikonsumsi sendiri. 

Namun, jumlah pasokan tanaman tomat  

tidak mencukupi kebutuhan masyarakat 

yang semakin meningkat, hal inibisa 

terlihat dari jumlah tomat yang masih di 

impor dari luar, ini terjadi karena 

masyarakat di desa Hiliamaeta belum 

mengetahui cara budidaya tomat yang 

baik dan benar.  

Rendahnya produksi tanaman 

tomatjuga tidak lepas dari faktor – 

faktor yang mempengaruhi 

petumbuhan suatu tanaman baik faktor 

luar maupun faktor dari dalam, seperti 

Nutrisi, suhu, kelembaban, cahaya, 

kadar air, gen, dan hormon. Untuk 

meningkatkan produksi tomat, berbagai 

cara dapat dilakukan diantaranya 

melalui perbaikan teknologi budidaya 

seperti perbaikan varietas, pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit serta 

perbaikan cara penanganan pasca 

panen. Salah satu teknik budidaya 

tanaman yang diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat adalah dengan 

menggunakan teknik 

pemupukan.Pemupukkan dapat 

diartikan sebagai pemberian bahan 

organik maupun non organik untuk 

menggantikan kehilangan unsur hara di 



Jurnal Sapta Agrica                  E-ISSN: 2962-8210 

Vol. 2 No. 1 Edisi Mei 2023                                                                    Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica                                                                              39 

dalam tanah dan untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman 

sehingga produktivitas tanaman 

meningkat (Pudjiwati & Murtilaksono, 

2021). Penggunaan pupuk sebagai salah 

satu usaha untuk meningkatkan 

produksi tanaman sudah membudaya di 

dalam dunia pertanian, sehingga petani 

selalu mengandalkan penggunaan 

pupuk untuk meningkatkan produksi 

usaha taninya, baik pupuk anorganik 

maupun pupuk organic (A. D. Fau, 

2022a). Pupuk anorganik adalah pupuk 

hasil proses rekayasa secara kimia, fisik 

dan biologis dan merupakan hasil 

industri atau pabrik pembuat pupuk (M. 

Sarumaha & Harefa, 2022). Sedangkan 

Pupuk organik adalah pupuk yang 

sebagian besar atau yang seluruhnya 

terdiri dari bahan organik yang berasal 

dari tanaman dan atau hewan yang 

telah melalui proses rekayasa, dapat 

dibentuk padat atau cair yang 

digunakan untuk mensuplai bahan 

organik, memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah (M. Sarumaha et al., 

2022).  

Penggunaan pupuk sangat cenderung 

dalam dunia pertanian belakangan ini, 

terutama penggunaan pupuk dengan 

bahan dasar anorganik. Hal ini 

mendorong tingginya tingkat 

ketergantungan petani terhadap pupuk 

anorganik, bahkan seringkali 

menggunakan dalam jumlah berlebihan. 

Penggunaan pupuk anorganik memiliki 

dampak negatifdiantaranya terjadinya 

pencemaran lingkungan, mengurangi 

kualitas tanah dan tanaman.Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Firmanto 

(2007:56) bahwa 

 “pemupukan yang dilakukan tanpa 

berwawasan lingkungan seperti 

penggunaan pupuk kimia yang 

berlebihan dapat menimbulkan 

pencemaran terhadap lingkungan hidup 

dan dapat menimbulkan kerugian 

terhadap manusia karena masukknya 

unsur –unsur kimiawi yang berlebihan 

dalam proses kegiatan produksi 

pertanian yang memungkinkan 

terjadinya kontaminasi interaksi 

terhadap sumber daya hayati, 

manusia,dan sumber lingkungan 

lainnya (M. D. Sarumaha, 2022b). 

Untuk mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik, maka perlu 

digunakan pupuk organik. pupuk 

organik adalah pupuk yang sebagian 

besar atau seluruhnya terdiri dari bahan 

organik yang berasal dari tanaman dan 

atau hewan yang telah melalui proses 

rekayasa, dapat berbentuk padat atau 

cair yang digunakan untuk mensuplai 

bahan organik, memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah (M. D. 

Sarumaha, 2022a). 

salah satu jenis pupuk organik adalah 

dari bahan - bahan organik salah 

satunya yaitu ampaskelapa. ampas 

kelapa merupakan sisa hasil industri 

atau rumah tangga hasil dari pembuatan 

santan. Berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan petani di desa 
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Hiliamaeta, bahwa masyarakat belum 

mengetahui manfaat  ampas kelapa 

sebagai pupuk yang membantu 

pertumbuhan tanaman seperti tanaman 

tomat. Para petani cenderung memakai 

pupuk NPK dan pupuk buah yang 

merupakan bagian dari pupuk 

anorganik.  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti berkeinginan untuk melakukan 

penelitian ilmiah dengan judul                

“ Pengaruh Pemberian Pupuk Organik 

Ampas Kelapa Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Tomat (Lycopersicum 

Esculentum Mill) ”. 

Rumusan dalam penelitian ini  yaitu: 

Apakah pemberian ampas kelapa 

sebagai pupuk organik dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

tomat (Lycopersicum esculentum mill)? 

Adapun tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh 

ampas kelapa terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat (Lycopersicum esculentum 

mill). 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa 

Sondregeasi Kecamatan Luahagundre 

kabupaten Nias Selatan. Pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode 

eksperimen murni (True eksperiment) 

(Harefa, 2022).  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPPS (Statistik 

Product and Service Salution) versi 20. 

Data penelitian dianalisis dengan cara 

sebagai berikut (Harefa, 2020b): uji 

normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis, dan uji lanjut. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu alat tulis 1 unit, 

gembor 1 unit, kamera 1 unit, penggaris 

1 unit, timbangan 1 unit, sedangkan 

bahan yang digunakan peneliti adalah 

ampas kelapa 1 kg, air 20 L, bibit 

tanaman tomat 100 biji, tanah  hitam 30 

kg. 

Langkah-langkah untuk 

mengumpulkan data dalam kegiatan 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

(Sugiyono, 2012): 

a. Penyediaan media tanam berupa 

tanah hitam 

b. Membuat pupuk organik ampas 

kelapa 

c. Penyediaan sampel bibit tanaman 

tomat 

d. Penyemaian sampel pada media 

tanam atau polybag 

e. Pemindahan sampel pada setiap 

perlakuan 

f. Memberikan label di polybag sebagai 

penanda sesuai dengan kelompok    

masing-masing perlakuan 

g. Pemberian ampas kelapa pada 20 unit 

tanaman tomat 

h. Mengukur pertumbuhan tanaman 

tomat 

i. Setelah pengumpulan data pada 

pertumbuhan tanaman tomat telah 

selesai kemudian dilakukan teknik 

analisis data. 
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Kegiatan dalam pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti sendiri baik 

dalam menanam tanaman dan 

pengamatan terhadap respon 

pertumbuhan tanaman tomat dengan 

pemberian pupuk organic ampas kelapa 

serta mengumpulkan dokumen lainnya.  

Teknik analisis data diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam penelitian (Surur, 

M., 2020). Karena datanya kuantitatif, 

maka teknik analisis data menggunakan 

metode statistik yang sudah tersedia 

(Iyam Maryati, Yenny Suzana, 

Darmawan Harefa, 2022).  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian tentang respon 

pertumbuhan tanaman tomat 

(lycopersicum esculentum mill) dengan 

pemberian pupuk organik ampas kelapa 

di peroleh data pengamatan dari 

minggu ke 1 sampai ke 4. 

Tabel. 1  Pengamatan Rata-Rata 

Tinggi Tanaman Tomat Dari Minggu 

Ke 1 Sampai Minggu Ke 4 
Perlakua

n setiap 

dosis 

Tinggi tanaman tomat 

U1 U2 U3 U4 

P0(0 gr) 6cm 6cm 8cm 9cm 

P1(50 gr) 6cm 7cm 9cm 10cm 

P2(100 gr) 6cm 9cm 12cm 16cm 

P3(150 gr) 6cm 12,38cm 15,75c

m 

19,75c

m 

P4(200 gr) 6cm 15,38cm 21 cm 27,5 

cm 

 

 

 

Tabel. 2 Hasil Uji Normalitas Pada 

TinggiTanaman Tomat (Lycopersicum 

esculentum mill) 

 
Berdasarkan tabel data hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPPS 

(Statistical Product and Service Solotion) 

versi 20 diperoleh signifikan kolmogrov-

Smirnov Z dengan nilai asymap 0. 970> 

0,05. dengan demikian dari hasil data 

pada tabel tersebut adalah berdistribusi 

normal.  

 

Tabel. 3 Hasil Uji Homogenitas Pada 

Tinggi Tanaman Tomat (Lycopersicum 

esculentum mill) 

Berdasarkan tabel data hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPPS 

(Statistical Product and Service Solotion) 

versi 20 diperoleh asymap 0, 083 dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

Asymp signifikan  0, 890  > 0,05. hal ini 

menunjukan bahwa data bersifat 

homogen.  

Tabel. 4 Hasil Uji Hipotesis Pada 

Tinggi Tanamat Tomat(Lycopersicum 

esculentum mill) 
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Berdasarkan tabel data hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPPS 

(Statistical Product and Service Solotion) 

versi 20 nilai signifikan 0, 003 <0,05. 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

pupuk organik ampas kelapa 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

tinggi tanaman tomat. 

Tabel .5 Uji Duncan Tinggi Tanaman 

Tomat (Lycopersicum esculentum mill) 

 
Uji Duncan pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa perlakuan terbesar 

yang berpengaruh pada tinggi  tanaman 

tomat. Hal ini menujukkan bahwa uji 

duncan ini, diperoleh signifikan 0,075 > 

0.05 dan  1,000> 0,05. 

 

Tabel .6 Hasil Uji LSD Multiple 

ComparisonsTinggi 

 

Tanaman Tomat 

Uji LSD digunakan untuk  

membandingkan perlakuan secara nyata 

dari setiap perlakuan pemberian ampas 

kelapa terhadap tanaman tomat. Tabel 

hasil uji LSD diatas menunjukkan 

bahwa setiap perlakuan saling berbeda. 

Hal ini dapat dilihat pada setiap 

perbedaan rata-rata signifikan pada 

tingkat 0,05. 

Tabel. 7. Pengamatan Rata-Rata 

Helaian Daun Tanaman Tomat Dari 

Minggu Ke 1 Sampai Minggu Ke 4 

Perlaku

an 

setiap 

dosis 

Tinggi tanaman tomat 

U1 U2 U3 U4 

P0 (0 gr) 3helai 4helai 4,5helai 6helai 

P1 (50gr) 3 helai 4,5 

helai 

6 helai 7,5 

helai 

P2 

(100gr) 

3 helai 6 helai 7 helai 10 

helai 

P3 

(150gr) 

3 helai 9,50 

helai 

12,25 

helai 

16 

helai 

P4 

(200gr) 

3 helai 14,75 

helai 

17,75 

helai 

21,75 

helai 

Tabel. 8. Hasil Uji Normalitas Pada 

Helaian Daun Tanaman Tomat 

(Lycopersicum esculentum mill) 

 
Berdasarkan tabel data hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPPS 

( Statistical Product and Service 

Solotion) versi 20 signifikan kolmogrov-

Smirnov Z dengan nilai asymap 0.829> 

0.05. dengan demikian dari hasil data 

pada tabel tersebut adalah berdistribusi 

normal. 
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Tabel. 9 Hasil Uji Homogenitas Pada 

helaian daun Tanaman Tomat 

(Lycopersicum esculentum mill) 

 
homogenitas menggunakan aplikasi 

SPPS ( Statistical Product and Service 

Solotion) versi 20 dengan asymap 0.082 

dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Asymp signifikan  0.082 > 0.05. 

hal ini menunjukan bahwa data bersifat 

homogen. 

Tabel. 10. Hasil Uji Hipotesis Pada 

Jumlah Helaian Daun Tanaman Tomat 

(Lycopersicum esculentum 

mill)

 
Berdasarkan tabel data hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPPS 

( Statistical Product and Service 

Solotion) versi 20 nilai signifikan 

0,021<0,05. dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pupuk organik ampas kelapa 

berpengaruh nyata pada jumlah helaian 

daun tanaman tomat. 

Tabel. 11. Uji Duncan Helaian Daun 

Tanaman Tomat 

 
Uji Duncan pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa perlakuan terbesar 

yang berpengaruh pada tinggi  tanaman 

tomat. Hal ini menujukkan bahwa uji 

duncan ini, diperoleh signifikan 0,152 > 

0.05 dan  0,096> 0,05. 

 

Tabel .12. Hasil Uji LSD Multiple 

Comparisons Helaian DaunTanaman 

Tomat 

 
Uji LSD digunakan untuk  

membandingkan perlakuan secara nyata 

dari setiap perlakuan pemberian ampas 

kelapa terhadap tanaman tomat. Tabel 

hasil uji LSD diatas menunjukkan 

bahwa setiap perlakuan saling berbeda. 

Hal ini dapat dilihat pada setiap 

perbedaan rata-rata signifikan pada 

tingkat 0,05. 

Pembahasan 

Ampas kelapa  merupakan bahan 

alami yang akan diolah dan digunakan 

sebagai pupuk untuk tanaman tomat 

(Lycopersicum Esculentum Mill). ampas 

kelapa memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat yang 

ditunjukan dari  pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti memiliki hasil 

yang sangat baik pada tinggi tanaman 

tomat dan jumlah helaian daun tanaman 

tomat yang diperoleh dari berbagai 
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perlakuan. Pupuk yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan pupuk 

oganik alami yang diperoleh dari bahan 

sisa rumah tangga yaitu ampas 

kelapa.tujuan peneliti melakukan 

pemberian ampas kelapa ini untuk 

melihat ada tidaknya pengaruh  

pemberian ampas kelapa terhadap 

pertumbuhan  tanaman tomat. 

Ampas kelapa merupakan bahan sisa 

rumah tangga yang biasanya 

masyarakat hanya menggunakan kelapa 

parut untuk diambil santannya lalu 

dibuang dan dijadikan sebagai pakan 

ternak. Maka dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan ampas kelapa sebagai 

pupuk organik alami untuk mengurangi 

pemakaian pupuk anorganik dan 

membantu pertumbuhan tanaman 

tomat. Selain itu, ampas kelapa sangat 

mudah ditemukan dirumah makan. 

Dari hasil yang didapatkan peneliti 

menggunakan Analisis statistik SPSS 

versi 20, terlihat adanya perbedaan 

pertumbuhan pada tanaman yang 

diberikan ampas kelapa dan pada 

tanaman tomat yang tidak diberikan 

ampas.Penelitian Tri Anesti dalam 

jurnal ilmiah respati (Banu 2020:152) 

menunjukkan bahwa penambahan 

ampas kelapa pada media tanam dapat 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan jamur tiram putih 

(Pleurotus Osrtreatus). 

Hasil penelitian Zaki Farhan, Dkk 

dalam jurnal ilmiah respati pertanian 

2018:774, bahwa perlakuan K, (150 

gram) mendapatkan hasil yang tertinggi 

yaitu 48, 17 rata – rata helaian daun. 

Hasil pengamatan terhadap jumlah 

helaian daun pada pengamatan pertama 

sampai keempat tidak terlalu banyak 

tumbuh daun, sedangkan pada 

pengamatan kelima menunjukan 

peningkatan jumlah daun pada setiap 

tanaman.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Adi, Dkk dalam jurnal rekayasa 

lingkungan (2018:15) pemberian media 

dengan penambahan pupuk organik 

dari ampas kopi dan ampas kelapa 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman tomat, dengan komposisi 

ampas kopi 200 gram dan ampas kelapa 

200 gram. 

Hasil analisis data yang diperoleh 

peneliti menunjukan bahwa 

penggunaan ampas kelapa sebagai 

pupuk organik alami berpengaruh 

sangat nyata terhaadap pertumbuhan 

tanaman tomat ( Lycopersicum 

Esculentum Mill). Yang dapat di lihat 

pada rata – rata pemberian ampas 

kelapa pada dosis yang berbeda – beda 

sehingga menghasilkan tinggi dan 

banyaknya jumlah helaian daun pada 

tanaman masing – masing kelompok 

perlakuan. Perbedaan ini terlihat sangat 

jelas pada perlakuan P0 atau control 0 

gram tanpa diberikan ampas kelapa 

dengan perlakuan P1 sampai P4 dengan 

konsentrasi ampas kelapa 50 gram, 100 

gram, 150 gram, 200 gram.  
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Nilai terendah tinggi batang tanaman 

terlihat pada perlakuan (P0) yang 

memiliki rata – rata 6 cm dan jumlah 

helaian daun adalah 3 helaian. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya unsur 

hara yang diperlukan oleh tanaman 

tomat. Unsur hara yang rendah 

mengakibatkan kurangnya nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk proses 

fisiologi dalam menjalankan 

kelangsungan hidup dan jika berlebihan 

akan menjadi racun bagi tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti, nilai tertinggi 

tanaman tomat terlihat pada perlakuan 

keempat (P4) ulangan keempat dengan 

dosis 200 gram, memiliki rata – rata 

tinggi adalah 27,5 cm dan jumlah rata – 

rata helaian daunnya adalah 21,75 

helaian. Tanaman tomat adalah tanaman 

yang dapat tumbuh dalam kondisi tanah 

yang gembur sehingga dengan 

pemberian ampas kelapa dengan dosis 

200 gram baik untuk membantu 

pertumbuhan tomat. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

ampas kelapa berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman dan 

jumlah helaian daun tanaman tomat 

(Lycopersicum Esculentum Mill). karena 

ampas kelapa mengandung unsur hara 

esensial (Air, Protein, Lemak, 

Karbohidrat, Nitrogen, Kalori, Besi, 

Kalsium dan Phospor).  Pemberian 

ampas kelapa berpengaruh sangat besar 

pada konsetrasi 200 gram pada 

perlakuan keempat (P4) karena hasilnya 

menunjukkan pertumbuhan tinggi 

batang,  dan jumlah helaian daun pada 

tanaman tomat yang lebih baik. Dengan 

demikian, Ha diterima yaitu ada 

pengaruh pemberian ampas kelapa  

terhadap tanaman tomat  (Lycopersicum 

Esculentum Mill), dan H0 tidak ada 

pengaruh pemberian ampas kelapa pada 

tanaman tomat. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka ada beberapa yang 

menjadi saran dalam penelitian ini 

adalah  

1. Bagi masyarakat diharapkan supaya 

menggunakan pupuk organik 
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ampas kelapa dan mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik 

(pupuk kimia). 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya 

melakukan penelitian pemberian 

pupuk pupuk organik ampas kelapa 

yang belum diketahui manfaat dan 

kegunaanya oleh masyarakat.  

3. Bagi mahasiwa diharapkan hasil 

penelitian ini dijadikan sebagai 

referensi untuk menambah 

wawasan serta mengembangkan 

ampas kelapa yang digunakan pada 

pertumbuhan tanaman tomat. 
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